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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) yang 

berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi tersebut harus dilakukan 

dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan 

skripsi ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḣ Ha (dengan titik di ح

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Tha Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Zha Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. Apabila terletak 

di tengah atau akhir, maka disimbolkan dengan tanda („). 

B. Vokal 

1. Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Faṭah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

2. Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.َ..ْيْ   Fathah dan ya ai a dan u 

..َ.ْ  Fathah dan wau au a dan u و 

Contoh:َْمَسَح: masaha 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَْ...ْيَْ...

ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis يِْ...

di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis وْ.ُ..

di atas 
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Contoh: 

 qāla  قالَْ -

 ramā  رَمى -

D. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: ta marbūṭah hidup atau mendapat 

harakat faṭhah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta marbūṭah mati 

atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).Jika pada kata yang berakhir ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: فَالِْْ ضَةُْالاطَ  ْرَو  raudah al-athafāl/raudhadht athafāl 

E. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda syaddah 

atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.Contoh: لَْْ ْنَزَّ nazzala 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas dua:ْْ(1) Kata sandang yang diikuti 

huruf syamsiyah.ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. (2) Kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.Contoh: 

 ar-rajulu الَّرُجُلْ -

 al-qalamu  ا لقََلمُْ -

asy-syamsu الَّش مُس -

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan أ, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 syai’un  شيئٌ -

 an-nau’u  النوعْْْْْ-

 inna  إَّنْ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Contoh: 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan  dengan  kata  

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yangْْdihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.Contoh: 

رٌْرَحِي مٌْ  Allaāhu gafūrun rahīm الُلهْغَفوُ 

رُْجَمِي عًاْ مُُو  ِْالا   Lillāhi al-umuru jamī`an لِِله

 

ه رَب ه الحعَالَمهيح  دُ لِله مح  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn اَلْحَ

يحم نه الرَّحه  Ar-rahmān ar-rahīm الَرَّحْح
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK  

Ahmad Sahrofa, NIM 2115060003 “Sayyidul Istighfar Zikir Setelah 

Shalat: Living Hadis Di Masjid Jabal Qudus Lubuk Begalung Kota Padang” 

Skripsi Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2026. Penelitian ini 

mengkaji praktik pembacaan Sayyidul Istighfar sebagai zikir setelah shalat di 

Masjid Jabal Qudus Lubuk Begalung Kota Padang dalam perspektif living hadis. 

Fenomena ini menarik dikaji karena menunjukkan bagaimana hadis Nabi tidak 

hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi dihidupkan dalam praktik 

keagamaan kolektif yang terlembaga di tengah masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis praktik dan keberadaannya sebagai bentuk living 

hadis dalam kehidupan keagamaan masyarakat, mendeskripsikan pemahaman 

jamaah terhadap Sayyidul Istighfar sebagai zikir setelah shalat, mengidentifikasi 

dampak praktik zikir Sayyidul Istighfar bagi masyarakat Lubuk Begalung Kota 

Padang serta mengungkap tantangan dan dinamika praktik zikir Sayyidul Istighfar 

di Masjid Jabal Qudus Lubuk Begalung Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan imam, pengurus masjid, dan jamaah, 

serta dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif-analitis dengan kerangka 

living hadis, khususnya pada level praktik (practice-based living hadis) dan 

makna (meaning-based living hadis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembacaan Sayyidul 

Istighfar dilaksanakan secara rutin berjamaah setelah shalat Subuh dan telah 

menjadi tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun melalui peran 

imam dan pengurus masjid sebagai otoritas keagamaan lokal. Jamaah memaknai 

Sayyidul Istighfar bukan sekadar bacaan istighfar biasa, tetapi sebagai “penghulu 

istighfar” yang mengandung dimensi teologis berupa pengakuan tauhid dan 

pengakuan dosa kepada Allah, sekaligus memiliki dimensi edukatif yang 

menanamkan nilai taubat, tawakal, dan muhasabah diri. Praktik zikir ini 

memberikan dampak psikologis berupa ketenangan batin, penguatan spiritual, dan 

ketabahan dalam menghadapi persoalan hidup, serta berdampak sosial dalam 

memperkuat kohesi dan ukhuwah antarjamaah sebagai identitas religius khas 

masjid. Namun, praktik ini menghadapi tantangan berupa fluktuasi kehadiran 

jamaah pada waktu Subuh akibat keterbatasan fisik, ritme kerja, dan kesibukan 

harian, sehingga keberlanjutan living hadis ini belum sepenuhnya stabil. 

Kata kunci: Sayyidul Istighfar, Zikir Setelah Shalat, Living Hadis.  
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